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PENDAHULUAN

Anemia selama kehamilan berkontribusi menyebabkan morbiditas dan
mortalitas yang lebih tinggi. Diperkirakan sekitar 120.000 kematian ibu
dikaitkan dengan anemia defisiensi besi (Sumera Aziz Ali et al., 2021).
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan jumlah penderita anemia
di seluruh dunia sekitar 2 miliar dimana sekitar 50% dari semua anemia karena
kekurangan zat besi. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 2018, persentase
ibu hamil yang mengalami anemia meningkat menjadi 48,9% dari 37,1% di
tahun 2013.

Perdarahan masih merupakan penyebab utama angka kematian ibu di
Indonesia sebanyak 1.330 kasus perdarahan pada tahun 2020 (Ditjen Kesehatan
Masyarakat, Kemenkes RI, 2020). Jumlah kematian ibu di provinsi Kalimantan
Timur sebanyak 92 orang, dengan jumlah angka kematian ibu (AKI) karna
kasus perdarahan 30 kasus (data Komdat Kesmas Kemenkes, 2020). Angka
Kematian Ibu di Samarinda tahun 2021 sebanyak 20 orang dimana akibat
perdarahan ada 3 kasus. Sedangkan di wilayah kerja Puskesmas Palaran,
jumlah AKI ada 4 orang (Dinas Kesehatan Kota Samarinda, 2021) dengan
penyebab lain-lain.

Organisasi kesehatan dunia (WHO) merekomendasikan bahwa semua
wanita hamil harus menerima dosis standar 30-60mg besi dan 400mg asam folat
selama kehamilan sebagai bagian dari tindak lanjut ANC. Banyak negara
menginstruksikan agar wanita hamil menerima 90 tablet atau lebih selama
kehamilan (Bisrateriam Gebreamlak et al., 2017). Peningkatan kepatuhan tablet
besi dan asam folat dapat menurunkan resiko anemia pada ibu hamil.
Sekalipun ibu hamil rata- rata telah mendapatkan tablet zat besi, namun pada
kenyataannya angka kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah Samarinda
khususnya wilayah kerja Puskesmas Palaran masih tinggi yaitu sebanyak 151
ibu dengan kadar Hb 8-11 g/DI dari 762 ibu hamil yang diperiksa Hbnya
(Dinas Kesehatan Kota Samarinda, 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan vyang telah dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa 10 ibu hamil yang datang ke Puskesmas yang
diwawancara, 7 diantaranya tidak meminum tablet zat besi secara teratur
dikarenakan efek mual dan muntah serta pusing pada 5 orang ibu hamil dan
sembelit pada 2 orang ibu hamil. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Mira
Triharini (2018) yang menyatakan bahwa keluarga dapat memberikan
dukungan, nasehat, terhadap kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
supplement zat besi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh edukasi tblet
Fe berbasis keluarga terhadap kepatuhan ibu hamil konsumsi tablet Fe di
wlayah kerja Puskesmas Palaran Tahun 2021 di era pndemi COVID-19. Melalui
edukasi berbasis keluarga diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi
keluarga dan ibu hamil dalam pemahaman pentingnya konsumsi tablet tambah
darah agar tidak terjadi anemia.
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TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Dasar Kehamilan

Kehamilan merupakan proses fisiologis bagi wanita yang dimulai dengan
proses fertilisasi kemudian janin berkembang di dalam uterus dan berakhir
dengan kelahiran.

Kehidupan dimulai Ketika satu telur yang dikeluarkan oleh salah satu
ovarium pada masa ovulasi menyatu dengan satu dari ratusan juta sel sperma
yang disebut fertilisasi. Sel telur yang sudah dibuahi menjadi zigot berjalan
menuju dinding uterus untuk menanamkan diri.Penanaman zigot ke dinding
uterus disebut implantasi.

Anemia

Anemia adalah suatu keadaan tidak cukupnya sel darah merah yang sehat
untuk membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Ketika jaringan tubuh kita
tidak mendapatkan cukup oksigen, maka fungsinya akan terganggu.
Hemoglobin diperlukan untuk membawa oksigen dan individu yang memiliki
Hb terlalu sedikit atau abnormal sel darah merah, atau tidak cukup
hemoglobin, darah akan mengalami penurunan kapasitas untuk membawa
oksigen ke jaringan tubuh (Suzane Dal Bo dkk, 2021). Sekitar 30 % penduduk
dunia diperkirakan mengalami anemia dengan sebagian besar kasus ini
disebabkan oleh kekurangan zat besi (Suzane Dal Bo dkk,2021).

Menurut WHO mendefinisikan anemia adalah suatu keadaan yang
ditunjukkan dengan kadar Hb lebih rendah dari batas normal untuk kelompok
orang yang bersangkutan dengan anemia kehamilan kadar Hemoglobin (Hb) :
11g/dL atau hematokrit 33% selama kehamilan. WHO mendefinisikan anemia
berat pada semua orang sebagai Hb : 7 g/dL dan anemia sangat berat 4 g/dL.
Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) mendefinisikan anemia
dalam kehamilan sebagai Hb 11g/dL atau hematokrit 33% selama trimester
pertama dan ketiga dan 10,5 g/dL atau hematokrit 32% pada trimester kedua.

Keluarga

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009: Keluarga adalah unit terkecil
dalam masyarakat yang terdiri dari suami-istri, atau suami-istri dan anaknya,
atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Depkes RI (2000): Keluarga
adalah unit terkecil dari rnasyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan
beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu
atap dalam keadaan saling ketergantungan.

Pendekatan Keluarga

Pendekatan keluarga adalah salah satu cara Puskesmas untuk
meningkatkan jangkauan sasaran dan mendekatkan/ meningkatkan akses
pelayanan kesehatan di wilayah kerjanya dengan mendatangi keluarga.
Pendekatan keluarga yang dimaksud dalam pedoman umum ini merupakan
pengembangan dari kunjungan rumah oleh Puskesmas dan perluasan dari
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upaya Perawatan Kesehatan Masyarakat (Perkesmas), yang rneliputi kegiatan
berikut:
1. Kunjungan keluarga untuk pendataan/pengumpulan data Profil
Kesehatan Keluarga dan peremajaan (updating) pangkalan datanya.
2. Kunjungan keluarga dalam rangka promosi kesehatan sebagai
upaya promotif dan preventif.
3. Kunjungan keluarga untuk menidaklanjuti pelayanan kesehatan

dalam gedung.

4. Pemanfaatan data dan informasi dari Profil Kesehatan Keluarga untuk
pengorganisasian/ pemberdayaan masyarakat dan manajemen
Puskesmas.

5. Kunjungan rumah (keluarga) dilakukan secara terjadwal dan
rutin, dengan memanfaatkan data dan informasi dari Profil
Kesehatan Keluarga (family folder).

Tujuan dari pendekatan keluarga adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan akses keluarga terhadap pelayanan kesehatan
komprehensif, meliputi pelayanan promotif dan preventif serta
pelayanan kuratif dan rehabilitatif dasar.

2. Mendukung pencapaian Standar Pelayanan Minimum (SPM)
Kabupaten/Kota dan SPM Provinsi, melalui peningkatan akses dan
skrining kesehatan.

3. Mendukung pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dengan
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjadi peserta JKN.

4. 4) Mendukung tercapainya tujuan Program Indonesia Sehat
dalam Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2015 - 2019.

Kepatuhan Minum Obat Tablet Fe pada Ibu Hamil

Kepatuhan minum obat (indication compliance) adalah mengkonsumsi
obat-obatan yang diresepkan dokter pada waktu dan dosis yang tepat.
Pengobatan hanya akan efektif apabila penderita mematuhi aturan dalam
penggunaan obat.

Kepatuhan minum tablet Fe dinilai berdasarkan jumlah hari ibu hamil
mengkonsumsi tablet Fe dalam seminggu terakhir. Yang dianggap patuh
mengkonsumsi suplemen zat besi/ asam folat adalah selama empat kali atau
lebih dalam seminggu selama masa kehamilan. Kalau tidak, dia dianggap tidak
patuh (Bisratemariam Gebreamlak et al., 2017 ; Eleni Tegodan et al., 2013).

Menurut Teklu Gebrehiwot (2019), wanita hamil dikatakan patuh
konsumsi supplemen zat besi folat bila tujuh tablet perminggu. Sedangkan
wanita hamil yang mengkonsumsi zat besi folat kurang dari tujuh tablet per
minggu, dianggap tidak patuh. Alasan yang menyebabkan ibu hamil tidak
patuh konsmsi tablet besi diantaranya: lupa (55%), takut janin besar (42,5%),
takut efek samping (30,5%), perut mules (36%), muntah (13%) dimana perut
mules dan muntah adalah dua efek samping yang paling umum dilaporkan
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dan hampir (94,5%) memiliki masalah dalam mengkonsumsi tablet besi (Teklu
Gebrehiwot et al., 2019).

Wanita hamil yang memiliki empat atau lebih kunjungan antenatal care
selama kehamilan, 56% lebih mungkin untuk mematuhi supplementasi zat besi
dibandingkan dengan yang jarang melakukan kunjungan ANC (Enyew
Getaneh et al., 2021).

Edukasi
Pendidikan kesehatan merupakan  serangkaian upaya yang di-
tujukan untuk mempengaruhi orang lain, mulai dari individu,

kelompok, keluarga dan masyarakat agar terlaksananya perilaku hidup
sehat. Menurut Green (1980), kegiatan pendidikan kesehatan di tujukan
kepada tiga faktor diantaranya:

1. Pendidikan Kesehatan Dalam Faktor-Faktor Predisposisi

2. Pendidikan Kesehatan Dalam Faktor - Faktor Enabling

3. Pendidikan Kesehatan Dalam Faktor-Faktor Reinforcing

Sasaran Pendidikan Kesehatan

Sasaran Primer : Sasaran primer adalah sasaran utama dan menjadi
sasaran langsung atas upaya rnelakukan pendidikan kesehatan atau
promosi kesehatan. MisaJnya pada pasangan usia subur untuk sasaran
penyuluhan penggunaan alat-alat kontrasepsi.

Sasaran Sekunder : Sasaran dari pencegahan sekunder adalah para
penderita yang mengalami penyakit kronik

Sasaran Tertier : Sasaran yang sembuh dari penyakit kroniknya

Ruang Lingkup Pendidikan Kesehatan

Tatanan KeJuarga : Keluarga adalah wunit terkecil di masyarakat yang
memiliki peranan yang sangat penting dalam penyampaian inform asi
kesehatan. Orang tua akan menjadi panutan dan teladan bagi anggota
keluarga yang lainnya, sehingga pemberian informasi kesehatan akan lebih
efektif apabila disampaikan oleh orang tua pada anggota keluarga yang
lain.

Tatanan sekolah : Sekolah adalah rumah kedua bagi anak-anak usia
sekolah, begitu juga para guru adalah orang tua kedua bagi anak usia
sekolah. Tempat Kerja dan tempat Umum

' ‘ Metode | | Perilaku |
Edukasi . Pendekatan Ketaatan Ibu |
- Tablet Besi L Keluarga J Hamil
%

Gambear 1. Kerangka Konsep
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METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2022 di Puskesmas Palaran
Samarinda. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experiment dengan
rancangan pre test dan post test control design. Pada desain ini ada kelompok
kontrol atau pembanding. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
hamil primigravida yang melakukan kunjungan ante natal care (ANC) di
Puskesmas Palaran Samarinda. Dimana jumlah Ibu hamil yang berkunjung ke
Puskesmas Palaran di bulan Januari tahun 2022 sebanyak 44 orang.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menentukan besar sampel dengan cara mengambil semua anggota populasi
menjadi sampel sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian dilakukan
purposive sampling yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih
sampel diantara populasi sesuai yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel
tersebut dapat mewakili karateristik populasi yang telah dikenal sebelumnya.
Besar sampel dihitung menggunakan rumus Federer untuk penelitian
eksperimental. Jadi jumlah besar sampel adalah 32 orang. Dimana 16 orang
sebagai kelompok intervensi (perlakuan) dan 16 orang lagi sebagai kelompok
kontrol dimana dilakukan simple random sampling dalam menentukan subjek
penelitian ke kelompok perlakuan dan ke kelompok kontrol.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah intervensi edukasi tablet
Fe berbasis keluarga. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan
konsumsi tablet Fe ibu hamil dan tingkat pengetahuan ibu hamil.

Semua data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan program
software statistic computer (SPSS 26). Analisa data dilakukan secara sistematik
menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisa univariate ini dilakukan
uji homogenitas sebagai syarat dalam analisis independent sample T Test.
Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan dua uji yaitu uji non
parametrik dan uji parametrik.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Gambaran sosiodemografi dan hasil pemeriksaan dilihat berdasarkan
umur, pendidikan, status pekerjaan, kepatuhan awal, serta pengetahuan awal.

Tabel 1. Variabel Sosiodemografi dan Hasil Pemeriksaan Awal pada Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol di UPTD Puskesmas Palaran Tahun 2022

Intervensi (n=16) Kontrol (n=16)
Variabel n (%) Min- MeantSD n (%) Min- Mean+SD
Max Max

Umur (Thn) 18-27  22,87+2,91 18-30  25,12+3,51
Pendidikan

Dasar 4 (25,0) 4 (25,0)

Lanjut 8 (50,0) 7 (43,8)

Tinggi 4 (25,0) 5 (31,3)
Status
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Pekerjaan
Bekerja 0 (0) 2(12,5)
Tidak 16 (100,0) 14 (87,5)
Bekerja
Kepatuhan
Awal
Patuh 0 (0,0 0(0,0)
Tidak Patuh 16 (100,0) 16 (100,0)

Pengetahuan 55-76  64,68+7.29 55-85  69,68+9,48
Awal

Pada table 1, Sebanyak 32 ibu hamil yang menjadi sampel dan
berpartisipasi pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol, memiliki
rentang umur 18-30 tahun, dengan rata 22,87+2,91 (tahun) pada kelompok
intervensi dan 25,1243,51(tahun) pada kelompok kontrol, dan mayoritas
berpendidikan lanjut (SMA) dan tidak bekerja. Berdasarkan hasil pemeriksaan
awal, semua kelompok tidak patuh mengomsumsi tablet FE. Hasil pre tes awal
pengetahuan, nilai terendah pada kelompok intervensi 55 dan tertinggi 76
dengan rata-rata pengetahuan awal kelompok intervensi 64,68+7.29, sedangkan
pada kelompok kontrol hasil pre test awal pengetahuan didapatkan nilai
terendah 55 dan tertinggi 85 dengan nilai rata-rata 69,68+9,48.

Analisis Bivariat
Tabel 2. Analisis Hubungan Karakteristik Responden terhadap Pengetahuan
dan Status Kepatuhan Mengomsumsi Suplemen Zat Besi di UPTD Puskesmas

Palaran Tahun 2022
Variabel Nilai
p r
Umur dengan Pengetahuan tentang zat besi 0,811 -0,044
Pendidikan dengan Pengetahuan tentang zat besi 0,063
0,333

Pekerjaan dengan Pengetahuan tentang zat besi 0,466 -0,134
Umur dengan Status kepatuhan minum zat besi 0,882 -0,027
Pendidikan dengan Status kepatuhan minum zat 0,236 0,216

besi

Pekerjaan dengan Status kepatuhan minum zatbesi 0,128 0,275
p= Uji Spearman Rho

Berdasarkan tabel 2 diatas, tidak ditemukan adanya hubungan
karakteristik umur, pendidikan dan status pekerjaan terhadap pengetahuan
dan status kepatuhan minum tablet FE, dengan p= >0,05.
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Tabel 3. Analisis Perbedaan Pengetahuan Ibu tentang Tablet FE pada Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol di UPTD Puskesmas Palaran

Intervensi p* Kontrol p* p o
Variabel MeantSD Mean+SD Mean+SD Mean+SD
Pre Post Pre Post

Pengetahuan 64,68+7.29 88,06+4,65 0.000  69,68+9,48 70,56+9,30 0,095 0,000

Sumber: Data Primer 2022, p »= Paired t test, p *»= Independen test

Berdasarkan tabel 3, variabel edukasi zat besi berbasis keluarga terhadap
pengetahuan didapatkan pengetahuan awal pada kelompok intervensi
64,68+7.29 meningkat menjadi 88,0644,65, dengan hasil uji Paired t test 0,00.
Pada kelompok kontrol pengetahuan awal 69,68+£9,48 menjadi 70,56+9,30
dengan nilai p* 0,095, yang menandakan bahwa tidak terdapat peningkatan
yang berarti pengetahuan pada kelompok kontrol. Hasil uji beda pada kedua
kelompok didapatkan P#*= 0.000, yang berarti bahwa ada perbedaan
pengetahuan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Tabel 4. Hubungan Edukasi Zat Besi Berbasis Keluarga terhadap Kepatuhan
Mengkonsumsi Tablet FE pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di
UPTD Puskesmas Palaran Tahun 2022

Variabel Intervensi Kontrol = Total P

n % n %
Patuh 14 875 3 18,75 17 0.00
Tidak Patuh 2 125 13 81,25 15
Total 16 100,0 16 100,0 32

Sumber: Data Primer 2022, p= Chi Square

Berdasarkan tabel 4, variabel edukasi zat besi berbasis keluarga terhadap
status kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet FE setelah intervensi
didapatkan hasil, ibu yang patuh mengomsumsi FE pada kelompok intervensi
sebanyak 14 (87,5%) dan yang tidak patuh sebanyak 2 (12,5%), sedangkan pada
kelompok kontrol, ibu yang patuh mengkonsumsi FE sebanyak 3 (18.75%) dan
yang tidak patuh sebanyak 13 (81,25%), hasil uji korelasi Chi Square didapatkan
p**= 0.00, yang berarti bahwa ada hubungan positif edukasi zat besi berbasis
keluarga terhadap kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet Fe.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, karakteristik ibu (umur, pendidikan dan
pekerjaan) tidak berhubungan dengan pengetahuan dan kepatuhan ibu dalam
mengomsumsi tablet FE. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Shofiana, et al. Amerta Nutr (2018), yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara umur, pendidikan dan status pekerjaan terhadap
pengetahuan dan sikap ibu dalam mengomsumsi tablet FE. Namun penelitian

1051



Mangopang, Nulhakim, Raihanah

lain dengan hasil tidak sejalan menyatakan bahwa tingkat pendidikan
mendukung tingkat pengetahuan yang baik. Hal ini didukung pada penelitian
Lestari (2006) dengan judul penelitian Hubungan antara Tingkat Pendidikan
dengan Pengetahuan Ibu Hamil tentang Anemia dalam Kehamilan.

Peneliti berasumsi bahwa tidak adanya hubungan antara umur
dengan pengetahuan disebabkan oleh rentang usia pada sampel penelitian baik
pada kelompok intervensi maupun pada kelompok control hampir sama yaitu
usia 18-30 tahun. Begitupula dengan pendidikan kedua kelompok mayoritas
lulusan SMA dan tidak bekerja. Pendidikan dan pengetahuan merupakan
elemen kunci dalam keberhasilan layanan Kesehatan dan perawatan.
Pendidikan dan pengetahuan merupakan faktor yang tidak langsung
mempengaruhi perilaku seseorang (Salmah, 2016). Perilaku merupakan faktor
terbesar kedua setelah lingkungan yang mempengaruhi kesehatan individu,
kelompok maupun masyarakat (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan ibu hamil
bisa didapatkan dari penyuluhan, bahan- bahan sosialisasi lainnya berupa
leaflet ataupun poster. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.

Berdasarkah hasil penelitian ini didapatkan adanya hubungan edukasi
zat besi berbasis keluarga terhadap peningkatan pengetahuan dan kepatuhan
ibu dalam mengomsumsi FE, dengan nilai p<0.00. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Halisah (2022), yang menemukan hubungan positif
edukasi zat gizi masa kehamilan menggunakan model pendekatan keluarga
SIPAKATAU terhadap pengetahuan ibu hamil. Hal ini sejalan pula dengan
penelitian Armiyati Nur (2022). Begitupula dengan hasil penelitian sholihah
(2019) dan Aktac et al., (2018), serta Naim Juniarti and Naim (2016).

Pelaksanaan edukasi melalui kunjungan rumah dan melibatkan keluarga
dalam pemberian edukasi dan melakukan survey awal dalam tahap
perencanaan edukasi sesuai dengan temuan memudahkan kita untuk
merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan memperkirakan segala
kemampuan yang dimiliki, menguraikan kemungkinanyang terjadi serta
mengikatnya dalam suatu sistem pengawasan terus menerus sehingga dapat
dicapai hubungan yang optimal (Satrianegara, 2014).

Edukasi zat besi berbasis pendekatan keluarga merupakan upaya
pemberdayaan keluarga, mengaktifkan peran serta keluarga sebagai
lingkungan yang paling berpengaruh terhadap status Kesehatan keluarga
khususnya ibu hamil (Naim Juniarti and Yamin, 2016). Edukasi pendekatan
keluarga merupakan upaya meningkatkan status Kesehatan ibu dan keluarga,
dengan memberikan pemahaman tentang pentingnya zat besi untuk ibu hamil
sehingga keluarga diharapkan setelah mendapatkan pengetahuan menjadi
pengawas dan pendamping ibu mengkonsumsi tablet FE yang diberikan.

Asumsi peneliti, pengaruh edukasi memiliki dampak terhadap
peningkatan pengetahuan hal ini dibuktikan dengan peningkatan pengetahuan
yang cukup signifikan pada kelompok intervensi sedangkan pada kelompok
control peningkatan pengetahuan yang sedikit dan tidak signifikan disebabkan
karena ibu hanya mendapatkan leafleat dan diminta untuk membaca dan
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mempelajari secara mandiri, sehingga ibu yang tidak memiliki inisiatif untuk
membaca dan mempelajari leaflet tersebut akan berdampak pada kurangnya
pengetahuan ibu hamil tentang tablet FE dan secara tidak langsung
mempengaruhi kepatuhan ibu dalam mengomsumsinya. Selain itu, kurangnya
peran serta keluarga sebagai pengawas dan pengontrol ibu hamil
mengkonsumsi tablet FE juga sangat mempengaruhi. Meskipun beberapa
sampel kontrol didapatkan peningkatan pengetahuan namun peningkatan
hanya sedikit, hal ini disebabkan meskipun mereka membaca leaflet yang
diberikan namun tidak mampu sepenuhnya memahami dengan baik seperti
pada sampel kelompok intervensi.

Penelitian Halisah (2022) menyimpulkan bahwa edukasi model
pendekatan keluarga efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan
berdampak pada pola komsumsi gizi. Sejalan dengan penelitian Fariba
Nasiriziba dkk (2018) menyatakan bahwa program pendidikan dengan
pendekatan yang berpusat pada keluarga dapat memberikan efek positif pada
peningkatan pengetahuan anggota keluarga dan perawatan diri pasien gagal
jantung kronis. Penelitian yang dilakukan oleh N. Rigal, A. Salmon-Legagneur
dkk (2021) yang menyatakan bahwa program Pendidikan berbasis keluarga
pada anak- anak membantu mengubah pilihan dan konsumsi makanan sehari-
hari serta kebiasaan memasak oleh ibu mereka. Melalui penelitian yang
dilakukan oleh Mira Triharini (2018) yang menyatakan bahwa keluarga dapat
memberikan dukungan, nasehat, terhadap kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi supplement zat besi.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Terdapat 16 (100,0%) ibu hamil yang tidak patuh konsumsi tablet Fe pada
kelompok intervensi. Begitu pula pada kelompok kontrol terdapat 16 (100,0%)
ibu hamil yang tidak patuh konsumsi tablet Fe sebelum diberikan intervensi.
Untuk tingkat pengetahuan, pada kelompok intervensi nilai terendah hasil pre
test awal pengetahuan adalah 55 dan tertinggi 76 dengan rata-rata pengetahuan
awal kelompok intervensi 64,68+7,29, sedangkan pada kelompok kontrol hasil
pre test awal pengetahuan didapatkan nilai terendah 55 dan tertinggi 85
dengan nilai rata-rata 69,68+9,48.

Tingkat kepatuhan pada kelompok intervensi berjumlah 14 orang (87,5%)
dan yang tidak patuh 2 orang (12,5%). Untuk kelompok kontrol ibu hamil yang
patuh konsumsi tablet Fe 3 orang (18,75%) dan yang tidak patuh berjumlah 15
orang (81,25%) setelah diberikan intervensi.

Terdapat pengaruh antara edukasi tablet Fe terhadap tingkat kepatuhan
ibu hamil konsumsi tablet Fe sesudah diberikan intervensi pada kelompok
intervensi. Disarankan ibu hamil untuk teratur mengkonsumsi tablet FE untuk
mencegah anemia.

PENELITIAN LANJUTAN
Pada penelitian ini tidak meneliti hingga pengaruh edukasi terhadap
peningkatan kadar Hb pada ibu hamil, sehingga di sarankan bagi peneliti
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selanjutnya dapat mengkaji hingga pengaruh edukasi terhadap perubahan
kadar Hb pada ibu hamil.
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